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SUMMARY

HARRY PERDINAND APSAL. The Exploration of Mikroorganisms on Tidal Land
at Four Type of Overlow (Supervised by ADIPATI NAPOLEON and DWI
PROBOWATI SULISTYANI).

Tidal wetlands is water-saturated soil. In the tidal wetlands also be
microorganisms perombak organic matter such as bacteria and fungi that can improve
soil chemical organic material remodel pH, C-organic, total N, P-available and
exchangeable K. The microorganism is one of the main factors affecting soil fertility,
plant growth largely out of the role of soil microorganisms. Tidal land is divided into
four type of land overflow that are A, B, C and D. where each type of landfall has
different water flows that affect the number of microbial populations in the soil. This
research studies the exploration of microorganisms in the tidal area on four types of
overflow. The research was conducted in wetlands tidal integrated city indepedently
Telang district of Tanjung Lago District Banyuasin and in the laboratory of
Chemistry, Biology and Fertility of Land, Department of Soil Science, Agriculture of
Faculty, University of Sriwijaya. Soil sampling and research begins in the month
October 2016 to may 2017. The relationship between the population of
microorganisms with chemical material remodel such as pH, C-organic, N-total, P-
available and exchangeable K can be is known by doing a regression and correlation
using Statistical Package for the Sosial Sciences (SPSS). Parameters observed that the
effect of soil chemical properties against microbes and chemical properties of the soil
close relationship with a wide range of soil microbial communities.

The relationship between microorganisms and chemical properties soil pH,
organic C, Total N, P-available and exchangeable K a negative relationship because
the soil in tidal swamp land is less fertile soil. Most microorganisms found in soil
type overflow D.

Keywords: Soil chemistry, Soil microbes



RINGKASAN

HARRY PERDINAND APSAL. Eksplorasi Mikroorganisme di Lahan Pasang Surut
pada Empat Tipe Luapan. (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan DWI
PROBOWATI SULISTYANI).

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang jenuh air. Di lahan rawa
pasang surut juga terdapat mikroorganisme perombak bahan organik seperti bakteri
dan jamur yang mampu memperbaiki sifat kimia tanah seperti pH, C-Organik, N-
Total, P-Tersedia dan K-dd. Mikroorganisme merupakan salah satu faktor utama
yang mempengaruhi kesuburan tanah, sebagian besar pertumbuhan tanaman tidak
lepas dari peran mikroorganisme tanah. Lahan rawa pasang surut terbagi menjadi
empat tipe luapan yaitu A, B, C dan D dimana setiap tipe luapan lahan memiliki
luapan air yang berbeda serta sifat kimia yang berbeda yang mempengaruhi populasi
mikroba di dalam tanah. Penelitian ini mempelajari eksplorasi mikroorganisme di
lahan pasang surut pada empat tipe luapan. Pengambilan sampel tanah dilaksanakan
di lahan rawa pasang surut Kota Terpadu Mandiri Telang, Kecamatan Tanjung Lago,
Kabupaten Banyuasin dan di laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah,
Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel
tanah dan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2016 sampai dengan Mei 2017.
Hubungan antara populasi mikroorganisme dengan kandungan kimia seperti pH, C-
Organik, N-Total, P-Tersedia dan K-dd dapat diketahui dengan melakukan uji regresi
dan korelasi dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Parameter yang diamati yaitu pengaruh sifat kimia tanah terhadap mikroba serta
keeratan hubungan sifat kimia tanah dengan berbagai komunitas mikroba tanah.

Keeratan hubungan antara mikroorganisme dengan sifat kimia tanah pH, C-
Organik, N-Total, P-Tersedia dan K-dd menunjukkan hubungan negatif hal ini
disebabkan tanah di lahan rawa pasang surut merupakan tanah yang kurang subur.
Mikroorganisme terbanyak terdapat pada lahan tipe luapan D.

Kata kunci : Kimia tanah, Mikroba tanah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah erupakan tempat tinggal berbagai kehidupan tumbuhan, hewan dan
jasad renik yang tidak terhitung banyaknya. Kehidupan di dalam tanah sangat
beranekaragam. Setiap tanah mempunyai populasi mikroorganisme yang berbeda.
Berbagai populasi dan habitat di dalam tanah bersama sama membentuk
ekosistem. Dalam suatu ekosistem tanah, berbagai mikroba hidup, bertahan hidup
dan berkompetisi dalam memperoleh ruang, oksigen, air, hara dan kebutuhan
hidup lainnya, baik secara simbiotik maupun non simbiotik sehingga membentuk
berbagai interaksi antar mikroba.

Tanah dihuni oleh berbagai macam mikroorganisme, seperti bakteri,
aktinomycetes, jamur dan alga. Mikroorganisme di dalam tanah tersebut sangat
membantu dalam proses dekomposisi atau memecah bahan-bahan organik. Jumlah
mikroorganisme tergantung pada jumlah dan susunan bahan yang dirombak, pH,
kelembaban, aerasi, dan kondisi lingkungan lainnya. Keberadaan total
mikroorganisme juga dapat menggambarkan kualitas dari tanah. Semakin tinggi
jumlah total mikroorganisme mengindikasikan suasana baik kimia maupun fisika di
dalam tanah tersebut sangat mendukung. Hal ini mengingat antara sifat fisika, kimia,
dan biologi tidak dapat terpisahkan dan saling berkaitan erat dengan kualitas tanah
yang menandakan tanah tersebut terlihat subur atau kurang subur serta ditandai juga
dengan keberadaan total mikroorganisme.

Mikroorganisme tanah merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kesuburan tanah. Sebagian besar pertumbuhan tanaman tidak lepas
dari peran mikroorganisme tanah untuk peranan hara yang dibutuhkan oleh
tanaman. Tetapi mikroorganisme tanah sangat sensitif terhadap perubahan yang
diakibatkan pemanfaatan lahan sebagai areal pertanian seperti pemberian pupuk,
pemakaian pestisida, pengolahan tanah, dan saat pemanenan (Napoleon et al.,
2006). Populasi, jenis, dan aktivitas mikroorganisme dalam tanah tergantung pada
kondisi tanah, sedangkan kondisi tanah tergantung pada sifat alami dan pengaruh

non alami. Pengaruh alami diantaranya iklim mikro sedangkan non alami

Universitas Sriwijaya



disebabkan manusia (Hanafiah et al., 2003), seperti pemakaian pestisida dan
pemberian pupuk kimia. Di lahan rawa pasang surut juga terdapat
mikroorganisme perombak bahan organik yang terdiri dari jamur dan bakteri.
Pada kondisi anaerob sebagian besar adalah bakteri. Perombak secara anaerob
antara lain terdiri atas Clostridium, Methanobacter, dan Methanococcus. Fungi
berperan penting dalam proses dekomposisi bahan organik untuk semua jenis
tanah. Fungi toleran pada kondisi tanah yang asam, yang membuatnya penting
pada tanah tanah bersifat masam terutama di lahan rawa pasang surut (Noor,
2004).

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu potensi lahan pertanian
dimasa mendatang, sebagian besar terdapat di tiga pulau, yaitu Sumatera,
Kalimantan, Papua, dan sedikit di Sulawesi. Di Sumatera, lahan rawa sebagian
besar terdapat di dataran rendah sepanjang pantai timur, terutama di Provinsi
Riau, Sumatera Selatan, dan Jambi, serta sedikit di Sumatera Utara dan Lampung.
Di pantai barat, lahan rawa menempati dataran pantai sempit, terutama di Provinsi
Aceh (sekitar Meulaboh dan Tapaktuan), Sumatera Barat (Rawa Lunang,
Kabupaten Pesisir Selatan), dan Bengkulu (Selatan Kota Bengkulu) (Subagyo,
2006). Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan 33,36 juta ha yang tersebar di
Sumatera 7,15 juta ha, Kalimatan 5,94 juta ha, Sulawesi 0,37 juta ha, Maluku dan
Nusa Tenggara 0,24 juta ha dan Irian jaya 6,42 juta ha. Lahan tersebut terdiri atas
lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak (non - pasang surut) 13,26 juta ha
(Suriadikarta, 2007).

Lahan rawa pasang surut adalah suatu wilayah rawa yang dipengaruhi oleh
gerakan pasang surut air laut yang secara berkala mengalami luapan air pasang.
Jadi lahan rawa pasang surut dapat dikatakan sebagai lahan yang memperoleh
pengaruh pasang surut air laut atau sungai-sungai sekitarnya. Bila musim
penghujan lahan-lahan ini tergenang air sampai satu meter di atas permukaan
tanah, tetapi bila musim kering bahkan permukaan air tanah menjadi lebih dalam
50 cm di bawah permukaan tanah.

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang terbagi menjadi empat
tipe luapan A, B, C dan D. Dimana setiap tipe luapan memiliki pengaruh
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genangan air dan sifat kimia tanah yang berbeda ditipe luapan lahan, hal ini
mempengaruhi jumlah populasi mikroorganisme di dalam tanah.

Lahan bertipe luapan A diluapi air pasang, baik pada pasang besar maupun
pasang kecil, sedangkan lahan bertipe luapan B hanya diluapi pada saat pasang
besar saja. Lahan bertipe luapan C tidak diluapi air pasang dan kedalaman air
tanahnya kurang dari 50 cm, sedangkan lahan bertipe luapan D tidak diluapi air
pasang tetapi kedalaman air tanahnya lebih dari 50 cm.

Berdasarkan hasil uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang
eksplorasi mikroorganisme di lahan rawa pasang surut pada empat tipe luapan
lahan. Karena kesuburan tanah tergantung dari sifat kimia tanah serta jumlah

mikrooorganisme tanah yang berada di lahan rawa pasang surut.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari mikroorganisme di lahan rawa

pasang surut pada empat tipe luapan.

1.3. Manfaat Penelitian

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan marginal, karena tingkat
kesuburan tanah di lahan rawa pasang surut tergolong rendah. Manfaat dari
penelitian ini adalah agar mengetahui total mikroorganisme yang berada pada
empat tipe luapan lahan yang mampu mendekomposisi bahan organik agar
memperbaiki sifat kimia tanah seperti pH, C-Organik, N-Total, P-Tersedia dan
K-dd di dalam tanah

1.4 Hipotesis
1. Diduga terdapat keeratan hubungan Mikroorganisme dengan pH, C-organik,
N-total, P-tersedia, K-dd.
2. Di duga pada empat tipe luapan A, B, C dan D mikroorganisme paling banyak
terdapat pada tipe luapan C.
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